BAB 1V
PEREODISASI IJTIHAD BAGI ULAMA PONOROGO

Pereodisasi yang dimaksud di sini adalah pere
odisasi ijtihad bagl Ulama Majlis Tarjih, Ulama Syu-
riyah Nahdlotul Ulama serta Ulama-ulama lainnya yang
juga mengakui tentang adanya ijtihad di Ponorogo.
Tétapi pembahasan pereode ijtihad bagi Ulama yang se
lain Majlis Tarjih dan Syuriyah Nahdlotul Ulama ini
hanya sedikit sekali sehingga mereka dimasukkan pem-
bahasan hanya sebagai bahan pelengkap saja.

Sedang pembahasan tersebut dimulal dari ta-
hun 1965 sampal dengan 1980. Sebenarnya sebelun
tahun 1965 juga sudah berdiri Majlis Tarjih dan Syu-
riyah Nahdlotul Ulama, tetapi pereode sebelum tahun
1965 dari kalangan Majlis Tarjih belum melaksanakha
pembahasan masalah atau melaksanakan ijtihad. Mereka
baru melaksanakan ijtihad sesudah talkun 1965. Dan
mereka sebelum tahun 1965 statusnya masih mengikuti
keputusan yang datangnya dari pusat saja. Sedang
darli kalangan Syuriyaht Nahdlotul Ulama yang dimulal
dari tahun 1965 4ini supaya seragam dengan Majlis
Tarjih dan mempermudah pembahasan.

A Y Yy -
jih di Ponorogo

Adapun poreode ijtihad dalam kalangan Ulama
Majlis Tarjih ini dibagi menjadi dus pereode, yaitu

pertama pereode tahun 1965 sampal dengan 1975 dan kej'ééff?;/u
vd&&%v74
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dua pereode tahun 1975 sampai dengan tahun 1980. Se
benarnya seandainya pembahasan ini dibagi kepada
beberapa pereode dapat saja, karena setiap tiga ta-
hun sekali dari kalangan Majlis Tarjih mengadakan
reformasi. Tetapl dalam pembahasan hanya dibagi ke
pada dua pereode karena dalam reformasi tersebut ba-
ru mengalami perobahan tentang susunan pengurusnya
adalah pada pereode yang telah disebutkan yaitu ta-
hun 1974, Jadl yang menjadl standardisasi penentuan
pereode adalah perobahan kepengurusan.

Dalam dua persode ini dapat dikemukakan pemba
hagsan tentang berdirinya Majlis Tarjih, kepengurusan
nya, kitab-kitabnya dan masalah-masalah yang diijti-
hadkan.

1. Berdirinya Maflis Tariih

Majlis TarJih terdiri dari dna kata yaltu
Majlis dan Tarjih. MaJlis artinya tempat terten-
tu untuk memutuskan yang berasal dari :

Lo Sodl gl Lkl Gpmadl B

Tarjih artinya mengalahkan suatu pendapat diatas
yang lain yang berasal dari :

2.‘:*-‘«Jb~nﬁws££;;:::g) v
Adapun yang dimaksud dengan istilah Majlis Tar-
jih 1alah suatu majlis (tempat yang ditentukan
untyk memutuskan) yang sehgaja dibentuk untuk
mencari dalil yang paling kuat. Oleh karena itu
Muhammadiyah yang memiliki Majlis Tarjih dasar

1Luia Ma'luf, Kamus Munjid, Percetakan Katho-
1ik Belrut, hal. 94.

®Ibid, hal. 250.
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dasaraya eclalu meonmekal delil yang paling kuat dari
antara dalil-dslil yang lain. Migalnys Jun'atan
dengon satu adsen, ghslat tarowlh dengan ssbelas
reokapt, tidak nengmumeken do'a qunut dan lain seba~
sainya.

Mafllis Tarjih didivikan, karena wektu itu banyask
ponyinpangan terhadap ajaran Ageme Islem, ssbagainma
na yang terdapat pada catatan moreka begini

‘"Karena banysknys sasslah ymg senyimpang dari
hukun Agsma, saka pergerckan Huhemuadiyah nengusul
kan meabentuk panitia Yajlis Tarjih. Adapun yang
puaya inigietif atas adamya Hajlis Tarijidh adalah
Kyai Mubheamad Hensur.

Earena keinginan yang kuat untuic terbemtuknys Hal-
1is Tarjih, maka pada tabhun 1927 ussha torsebut
dapat didiriken, yaitu lima belas tahun sesudah ber
ddrinya vhammadiyah pada tabun 1912,

Torsujudnys Majlis Tarjih disamping menghindari pe-
ayimpangan dari ajaran Agsmea Iglam, juga punya ask-
sud pokok yaitu 'Untuk nesshami bederapa masal ah
yang sesual dengem Al Qur-an den: Eaditsl.

Sedmg delam pemgiunasn Hadits Muhssmadiyah hanya
nenggunakan hadite-hadits yeng tidak deo'if, den da
pat senggunsksn hadits dho'if, kalau hadits ini 4
kuatkan oleh daditc lain, Dsn hadits ini fungsinya,
hanya sebagal bahaen pomemboban darl keterangam caja.
Sedang dalam kaitannya dengan hukum tetap tidak ai
pakaly.

Adapun berdirinys Majlis Tarjih Ponorogo pada tabun
1965, scbab yang jolas sebelum tahim 1965 Muhsmmadl
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yah Ponorogo masih menggunskan keputusan-keputus
an yang berasal dari Hajlis-Majlis Tarjih Pusat.
Sedsngkan sesudah tabun 1965 den sesudshnya su~
dah menjalanksn pembabassid secara bDerseme-sama.

2. Emguvag Hallia Iariih

a. Susunan Pengurus.

Mengenal sucaunan pengurus pada preode perteaa,
yakui tahun 1965 sampal dengsn 1974 terdiri
dard Ketus I den 11 dan anggota~angsots. So=
danghan pada proods kedus ysimi tahun 1975
sanpal dengan tahua 1980 juga masih tetsp se-
Ja, yaitu terdiri dari Ketus I, dan II dan
anggo ta~anggota.
S5¢belun tahun 1965, susunen pengurus bahken
lebih banyek darli puda preode sesudabnya.Pada
woktu 1tu susunan pemgurus masih ada kelebih
sanya satu lagl yaltu ditambeh seksl penerang
sn. Tetapl penszbahon ini pada tahun 1965 dan
gepudahnyn, dlhilangken den kalasu semerlulam
penorangan cukup memunjuk kepada anggota-ang-
gots Majlis Tariihb.

be Nane~ulams yong duaduk dalas pengurus Hajlis
Tarjih.

Pada preode perteme yakmi tabun 1965 sampat
dengsn 1974. Ulama yeng menduduki Kepengurus-
an bahken lebih benyak dari pada preode kedua.
Preode pertama terdiri dmri gembilan orsng,
sodang pada preode kedua terdiri dari tujuh
orsag. Adspun orang-orsng yang menduduizl keps
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mmmrhhrutmm " sobagais

Perdieut vo e
l. Ketua I | BIM.
2+ Ketua II s Kyat Jauhari.
3. Secretaris 1 : Mo Na'im,
. Ws IIh: %:m.
Anggota-anggota: Haji Qomar Abdurrossq
Kyai Suyuthi,
al Msnani.
Eyai HaJt Ridwan Mansur.
al Sysasuddin

Sedeng susunan pamgurug preode kedua adalah
sebagal bderikut ;

i. Ketus 1 : Kyat ﬁ':ﬁ Jeuhari.

2+ Ketua II Kyal Shoiman.

3. Secretaris L Dra. Mahmud mdutu

b mh-nsgh g:ii !?mi
Kyai BHaji Ridwen Mansur.
Kyai Mis Rohmat BA.
Kyai Insm Badri BaA.
Kyai Imgm Muchlas.

Kyei Joio Setimtoro b

o« ae 9e

Hemgemal buku-buku pegangsn satara pereods per
tama dan kedus adalah sama. Jadi tidek ada pero-
bahan, Adspun nams-nsma buku pegangsn  tersebut
adalal sebagal bderikut :

3Nabya su'sidi, Laporsm Biset, bel. 28.
hal. 28.
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a. Kitab-kitsd Tafsir.

1. Tafelir Jalalain.
2. Tafelr Al Maroghi.
z. Tafelr Al Manar.

» Tafelir Itnu Katsir.

b Kitab-kitad Hadits.

1. Z5tad Muwethiho'.

2. Al Kutubus Sittah, terutama kitab DBukhori
Hualinm.

3. Nailul Author.

4. Dulughul Marom.

C¢. Kitab~kitad lainnya.

d. Ushul Figih.

2. Teuhid, A

& Tlum ah.
Fannul Aid'gh.

50 Fi au'i.
6. Emggho Hadits.
d. Kitab-kitad yang berdbahasa Indonesia.
1. Figih Sulaiman Fosyid.
2. Ushul Figih Ja'far Amir.
3. Terjemah Bulughul Marem.5
Sedang kitad-kitad pada perecde kedua tetap

sama seperti pada pereode pertana.

& Uasalab-nalalab yang diittihadkan
Magsalabh-nasalah pada pereodo pertame ini lebih
dari 17 (tujuh bolas) masalah. 12 (dua belas) ma
salah merupakan hasil-hasil pemelitihan dari do-
kunen-dolumen. Sedang yang 5 (lima) masalah meru
paikkan hagil interfiew.

Adapun kedua masalah tersebut adalah sebegal bde-
rikut :

Sid, bal. 29.
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1. Zakaatuz Zuru' yang mencakup berbagsi persasa
IM. hukus, yaitu :

a. Hokusnys sakat.

b, ilishop makat.

c. Kepan dikeluarksn sakat.
Jimdw Jenls yang dizekati beserta nishop
n Paya.

e. Yang hmi’xak nanerina Zekat.

hk yna Jadi mana / eara
ga,pllﬂl fﬁf.u sumber

kmm yus uws m sraturan Acm?
w g Kdal atau

ot

6. aubabyna mat
. mw«)ns Jama', qo-bor delam kendaresn (be-

8. w istri sehabis haid tetapi belun

13. Hulktum <unut Shubuh atau qunut witir.
. Igndn;ﬁan/mmynwm Jenasah orang ke~
L
m-m- umys aenjugl barmmg konten Rp.S

t . 6"
12. Riba. W &

Sedeng kelina masalsh oh dari ha
sl uxtcm“ adalah ’“m‘

9‘

1. Talgin.
g. T:tm asma'/jimat/itul duntet
4: iakcan dalam ara kmuv;:

5. Persen kulit an ldgi-mupcm
puan itu batal atau tidak ?

Adspun masalah~nasalsh 41 atas semusnya su-
dah dapat diselesaikan masalshaya kecusli satu masg

61y4d, hal. %.
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lah seja yaitu masalsh bamk. Memang masalah bank
kalau ditinjau dari segl kegunsssnya bagl pedagang
sangat berguna ssicall tetapl kalsu ditinjsu dari
segl tambahaanya dalem mengembalikan uang mekea 1a
tormasuk riba. Inilah sebabtnya masalah bank sangat
sulit diputuskan hukumnya. Dan endaikan dJdiputuskan
tidak depat diputuskan secars tegas. Akhirmya ter
gerah yang sengadekan agad. Yang jelas masal gh-
masslah tersebut adalah subhad bagl peminjam yang
produktif dan harsc bagl peminjom yeng Bsasmtif &r
tisya neminjem usng hanya sckedar untuk aenutupi
kebutuhan tidsk digunskan untuk dspat 4 jadiksn mo-
dal supsya mempunyai hasil).

Begl orsng yamg berhsti-hati hal ini alcan
selalu dijauhkinys dan iedih baik ia mencari Jalan
lainnya yeng jJelas halal dan harsmnys. Tetapl dalam
praktek walsupun Sank belus jelas halal haramaya,
banyaek dari kslangen orsng Islsn yang nengadaken
agad ini, lebih~lebih bagli pedagemg dan para pega-
wal yang aendiriksn bangunen, uembell kendarsan dan
ketentuan lainnya yang dirasa lebih banysk mengan-
dung kemanfaaten untuk masa depannya. Hemsng dalem
hal ini kitspun jJuga dapat nmembuktiksn behwa Dbagl
moreka itu dengan sebad meminjem uamg bank, skhirmya
dapat memperoleh keuntungsn ysng besar. Mlihat
dari segl kemanfaatannya ini seoclah~olah bank Jugza
diperbolehlkcan.

Henurut hemat kani, nengadakan aced bank di
bolehkan, bila sangat diperlukan dan setelab diper-
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hitungkan masak-nssak sken mempercleh hasgil yang
posdtif,

Adapun passleh-nasslab yang diputuskar pada
porende kodus terdapat lima masalah yang cukup mena
rik bagi kita, walaupun sedilkit. Adapun kelima masa
lah tersebut adalah sgebagal berikut !

1. K.B,
2. Ingininasi yakni mendapatkan keturuman :deo~
agen Jalaen alat ountikan dari pars dokter

yeng ahli.
3. Arisan lclang.

4. Berwudlunya ornf ang anggots wudiunya di
ti demgan al id.m .
5, K‘::J.atayu nms.yns m&&m di bulen.?

Yang lebih menarik deri kelimas masslah terse
but adalash massclseh imsiaikasi, saggota wudlunya yng
digantl dengan alat laimnya dan cars memghadsp ki-~
blat bagl orang yeng berada di bulmm.

Hasslah insininasi dan anggota wudiu digsmti
domgen alat lainnye ini pudah sering kite Lketahut
dalan praktek, tetspi masalah kiblatnya orang yang
senbahysng di bulen belun pernsh terjadi, karena
orang Islam belun ada yang pergl ke ssna. Namun me-
salah ini juga tetsy ade manfaatnya bagl Ulama - Ula
ma karens dapat nenunjukkan kelussan hukum Islen
yang dapat mersba-raba dalsm mengatasi poristiwa
hukus yang belum terjadi, tetapi kemungkinan diha-
repkan juga terjadi masalah tersebut dimasa aenda -
teng.

7Ibigd, hal. 3.
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Den ketiga masalah ini depat Juga dikemuks -
kan sebagaimsna yang telah diputusken oleh mnereka.
Pertans, adslsh masslah insiminagi yeng terdapat pa
da binatang. Tidak ada khilaf bagl mercka tentang
bolelnya, bahkan pekerjaan terseobut sangat dianjur
ken karens dapat menghasilksn hasgil yang besar seka
11 degi nanusha. Sedmmghan insgianinasi ysng terdapat
pada manusis hanya dibolebican sperma tersebut bila
berassl dari sumsinya sendiri. Delam hal ini mercka
telah sepakat manetapkannya.

Sekarsng bagaimana tanggspea kita terbedap
orang-orang barat yamg punya rencsna bahwa dengm
Jalan ingininasi diharspksn aksn terjadi manusia
yang berkwalites tinggi. Teotapl sempal saat ini kes
nyatasn terschut hasilnya belum dspat dibuktikan,ia
rena percobaan tersedut bdaru derhasil dengsn lahir
aya nanusis yeng sampali sckareng masih muda yang
belun dapat dilihat temtemg mutu intellegensinya.

Dalam hal ini dapat juga kita menduga dengan
adanya bibit leabu ysng wmgsul telah dapat dlwujut-
kan tentang hasilnya demgan Jalan tersebut, naka
dengak kemyataoh ini dspatlah dimungkinkam nanti a-
kan terjadi nmusis-nmusia yang berkwalitas ting
gi. Kalau hal ini wmerupskan usaha negars sudah tem-
tu manugia~-ngnugia yang demikkian ini akan dapat
pendlibarssm yang baik.

Hemurut hemat kani, keccrdasan segeorang
aysh itu juga dapat mewarigi kepada kecordssan smask
aya, walaupun tidak secara menyeluruh atau sepenuh
aya. KejJadian inil dapat kita buktiksn pada umumaya



9

nanugia, geperti yang terdapat pads lingkungam kita
dan berdasar pemgetahusm-pongotohuan yang lainnya.

Kalau peristiva ini bemar-bemar terjadi dan
kemmghinam bDesar juga terjadl maka ini kesunghkinan
besar dibvolehkmn dalam Islam. Kita ingat skan penda
pat Ulgma bahwa dari agsos Islem itu adalah mengen-
bangkan kemanfaatsn dan menolak kerusekem itu lebih
dldehuluken dari pads menarik kemsnfaatan. Qidah
yaag terkemal ini bunyl aslinya sebsgal berikut :

el il Gl dhs de Bl 0

mm‘:uemh‘k kerusalkaon lebih didabulukan dari
pads nenarik kemanfaatan'.

Yang jelas bahwa kejadian terjadi diluar-
naluri manusia. Sekaramg timbul suatu soal, kalau
kits nelaksanekan perbuatan diluar naluri manusia
. boleh atau tidak ?

Eita depst menjawad boleh dan tidaimya melak
kuksn ingiminagi sotelah kita mengetahui yeng sebe-
namya dari soal yang diajukan itu.

Hah, demikisn sekoedar yang dspat ditunjukkan
taatang keluassan dari hukus Islam bahwa hukum Ialam
Gapat meraba-rabs hukun yang belum terjadi, tetapi
dinungkinken sken torjadi.

Kedua, snggote wudlu yang diganti dengan alat lain,
Baks ini tidak sama dengan anggota wudlu yang diper
ban yang beberape harli kemudian depst dilepas. Jadi
dalan menghulcuni masslah inl tergantung kepada alat
itu sendiri kalau alat itu dapat dilopas den tidek
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berbahaya, sska alat itu supayas dilepas kesudian
berwidiu seperti bilasa bila derbahaya hendalnya ber
tayamur untuk gedeglan yang tidek terkema basuhan
itu, sedangkan anggots lainnya totap dibasuh seba-
sainans lesimnys. Kalau alat itu sclananya sudeh
tidals dapat dilepas, maka hukuznys sebsgaimanas ang-
gota wdilu yang assl.

Ketiga, mapalah cara menghadsp kiblat dagl orsng
yang seabahyang di bulan. Seolab-olsh masalah ind
tidelx dapat terjawedb olch hukum Iglem, karema lotsk
nya di bulen. Sedsngkan Ka'bah letaknys ¢f bumi. Dg
lem hal inipun hukun Iglam totay mudah cajs mengata
sinya.

Sudah banysk kits saklumi tonteng praktelks
Habi Muhamnad saw. baik delan keoadsan semdirisn mau
pun berssms-sama dengan sahadbat. Miselnys Habl per-
nah sanbshyang 41 atas unta, smbahysng dalam kea-
dagn perang dan contoh-contoh lalimnya yang menunjuk
kan bahwa Hodi atau sahabat pernah mela:sonskan sen
bahyang dengsn tidak menghadep kiblat discbabkan
karena tidak aungkin untuk menghadepnys. Dengan me-
lihat praktek Nabi Mubsumed saw. baik dalan kesdasn
smdirisn atau dengan sahsbet ini, ngika Majlis Tar-
Jih memutusiken, kalsu gsembahyamg di bulan adalah
sama saja artinya, dalsm artl ssme-sama tidek mung-
kimnya untuk menghadap kiblat. Den hal ini tidak
bertmtangen dongsn firman Allah SUT., bahwa arsh
nang saja, di senalah Allah berads. Allah berfirman
dalam A} Quiwsn @
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el ey ped bod 93 Ll Do kel G p2edl @)
o polmtd e b U

Artinya:
“Dan kq:% Allshlash timur dan barat,meka
kamanapun s di situlah AL
lah . Sesungsubnya Maha luas Maha
nengetahui’.

Adapun pereode ijtihad delam kalangsn Ulama
Syuriysh Nahdlotul Ulama ini dibagi memnjadi tigs pe
reode, yaitu pertama peroode tahun 1965 sampal de-
ngan 1973, kedua pereode tahun 1973 sampsal dengan
1979 dan poreode ketiga tabun 1979 sampai dengan
1960.

Sedmnghan standardisesi pmentusn perecde da
lem kalongen Ulama Syuriyah Hahdlotul lasa ind, Ju-
ga soperti gpa yang terdapat peda pereode 1jtihad
dolan kolangam Ulama MeJlis Tarjih yckni perobakan
susunan pengurus adaleh pada tahun 41 atas (tahun
1973 dan talum 1979).

Dalam tigs pereode ini dapat dikemukakan pem
bahasan tentang berdirinya Syuriyah Nshdotul Ulema
kepongurussnnya, kitab-kitad yang digunaitean seorta
nasalabh-maselah yang diljtihadken oleh Syuriysh Nah
dlotil Ulaza.

1. Berdirinya Sywiyah NHahdlotul Ulama.

Syuriyah llahdlotul Ulama terdiri dari dua
kata yaitu Syuriyah dan Hsehdlotul Ulasa. Kata
Syuriyah borasel dari kata Sywuro ysng  berarti
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sama~-gane barsusyawerah sebagaimsne yang terde-
pat dalam Al Qurean :

MQ‘J’—:H""

a:
1 i3 . 3
3 m.sonka dimugyewarshkan dian-
Setelah kata Syuuro dinisbatkan nenjadi Syu-
riyeh dan kata ini telsh menjadi istilah, maka
dimsksudktan dongsm istilah Syuriysh ialah suatu
naza beglan pemgurus Nahdlotul Ulsma ysng msomu ~
ayewarebkan nasaleh Agasa (massailud Dimiyah).
Syuriyeh Hahdlotul Ulsma berdiri berssma dengsn
berdirinys Nahdlotul Ulemsz itu sendiri. Karana
Hahdiotul Ulema itu terdiri dari dua wneur, &
mana Syuriysh tomssuk bagian dari ppadanya. Ada
pun dua unsur terschut adaleh tonfidsiysh dam Sy
riysh. Tenfidsiyah serupakan pengurus bagian
usun, gedangksn Syuriyah merupakan pengurus bagl
en Agsma. Rahdiotul Uiama berdiri pada tahun
1926. Yeng didirikem di Hegars Republik Indome-
sla. Adeapun berdirinya Syuriyah Hahdlotul Ulama
4l Ponorogo pada tamggal 19 April 1927, karona
berdirinya Hahdlotul Ulema adalab pada waktu itu.
Adspun sobab-gebab berdirinys Nahdlotul Wlama &
Ponorogo itu adalah sebagai berikut :

1. Para MNana Iclan yamg terhimpun delanm barigan
Ahlus Sunnah Val jama'ah merasa bertanggung ja
Jowed atas tegak dan hidupnya Agame Iglianm.

8 , T
Departemen Agema Rl., Al & S ierie -
mabnya, Yammu, Jakarta, 19?6, hale 438
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3.
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Adenya rongrongsn dari golongan Islam terten-
tu terhedap pare alim Ulame Ahlus Sunnah Wal
Jama'sh yang dapat menghinpun pars santri 41
Pondok-pondok.

Fongrongan tersebut diteruskan dengsn koda-
tangsn mercka ke pondok~-pondoll dan senaksa
agar supaya para alinm Ulsms/Fyai-kysl beserta
santri-gsatrinya mengsbungcan diri kepada
werga sercka.

Adanya penghinasn terhadap pare Kyal yang a1
loatarksn dingne~-ssna, mercka memgatakan bah-
wa para Kyali dalem kehidupamnya agamanya to-
lah pesat, telabh menyeleweng dari ajersn Is-
lan yang sumi, scbad mercke melakuksm tahlil,
uil%r, wiridan, sholawaten dan lain sebagal
nyae.

Adapun pangurusnya pada saktu itu iglah :

1.

fois : Kyal Haji Hoh.lansur Josardi.
vskil Rois : Kyai Jaelani Tegal Sari.

2+ Katib Awml al Yob. Sidiq Hgumut.
Katid Teani : ga:l Suyuthy Rgmut.
> Cngaota) : Kyal Karmani Kepub Rubub.
: Kyal Hajl Zatai
4 Musytasersm  : Kysi Haji Abu Dewud Durigewo
» : Kyal Ha}li Romli.
¢ Kyal Moh. Sysmsuddin Ef

feadi Durisawo.

Pangurus-pemgurus dari seclain Ulema :

1.

!0 .

". Vieo Presidem
Secretaris

Presiden Haji Muh. Ibrghin Bamyudono.
H Biari Smmeuri.
Insa Subakir Banyudono.

Hamdan Surodikromen.

i

|
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Hali “oh. Irsad Baayudono.

Hugi Hoh, Bajuri Baagunsari.
Moh. Anwar Nologatem.

a3l Fadli ﬁologntln.

Karto dinowo [lologatem.

8¢ &8 g8 ¢o v

: Fahruddin ! sari

: Hatto gari.

: Haji Moh, I Sanyudono .
¢ Beedlowd w .

HaJi Moh. Idris.

Yang meresaiksn pengurus-pemgurus tersebut ada~
lgh Partal Besar Nahdlotul Ulsma yang tordiri :

1. A1 Hukerrom Sapsk Kyal Hajl Bigri Semsuri Dem
anyar, Jombang. A
2. Al Hkarrom Bapsk Kyai iiaji Abdul Wéhad Hag-
ullah, Tambak Beras, Jombang.
3. élu an.maI Jonmbmg.m Hajl Hagyin Asy‘ari Te
rang,
4. Al HMukarron Bapak Nahrowi Thodir (wakil dari

Cabamg 'lalang).
S. Al Mukarrowm iopak Hasen Gipo (wakil Cabung

Surebeya) .1l
Pagurue~paagurus Syuriyah Nahdlotul Ulama.
8. Susmngn pemgurus.

Hengemal susunen pemgurus peds perecde perta-
ma sampal ketiga, tidak mengalanl perodehan
sana gsokali, yang terdiri dari Rois I, II dan
I1I, Eatib I dan II dan Al A'wan (smggota).
Sedang susunan pengurus secara poum beik dsri
tingkat puset sampal kedawaban (renting) ter
diri dari Rois (Ketua), wekil Rois (Katid)
dan Al A'wan (amggota).

b. Nasa yang duduk dalam kepecagnrusan.
Hengenal Ulame-Ulema yang menjadt pengurus

18, hya Su'aidi, Op. git., bal. 40.
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pada pereode pertama yaitu tplnm 1965 sampai
dengem 1973 adalah sebagai berikut :

1. Rois 1 Ky::l. Hn:ﬁ Umar Almadi.
. Fods 11 Khogin Dawudi.
Roie III Ky.i Haji Muhsyat Syah.
2. Eatid 1 : Kyali Hasanuddin.
Katidb 1II Kyai Abdul Bacin Al Irsyad.
3. ?1 A'wan h) g:ii !ih'dmn
anggo uam Tajuddin.
Kyali Mujab Thohir.
Kyai Wahibd.
Kyai Imom
¢ Kyal Qomaruddin.

Adepun pengurus pada pereode kedua yaitu tahun

1973 sampali dengan tahun 1979, adolah sobagail
bexdikut :

o8 88 80 ¥% a0 ge #S

l. fois I : Kyal Khnain Dnudi
mis I Kyt £ Syah
H a -
2. Katdd I : m&.
Katid II Kyai Iahib.
3. A1 A'wan : Kyai Hasanuddim.
: Kyal Hasbullah.
: Kyei Ma'shun,
: Kyai Imem Tajuddin,

Kyai Imom | .
Kyai Qomaruddin.l3

mmmmmukmpmtu tabun
1979 ssmpal demgan tahun 1980 adalab sedagal

(1]

berikut :
1. Fois I :Kyal at Syeh.
S8 iSRERsliama,
8 s
2. Katid I : Kyal

ﬁmm Su'aidl, Qp, git., hal. 41.
hal. ‘.20
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Kyai Hasanuddin.

3. Al A'wan : Kyad liaji Abdul Bagim Allr
(angeota) syad.
¢ Kyal Ma'shun.
: Kyal Wshib.
: Kyai Qomaruddin.

Kyai Imem ilustacinm.

Kyal Imem Tejuddin.lé

3. Kitab-kitab yang digunskan oleh Syuriyah Hahdla-
Ulsmsa.

Diaatars kitab-kitab ysng menjadli pegangsn
Syuriyah dari pereode pertama sampal percode ke
tiga mengalsmi perkembangan yang baik. Pada pe-
roode pertama kitab-kitadb pegangem yeng dimiliki
oleh Syuriyah liahdlatul Ulama sekitar 16 (enam -
belas) kitab, pada persode kodug 21 (dua puluh
gatu) kitad dun pada pereode ketiga terdiri dari
29 (duapuluh sembdlem) kitab. Adapun nana - nama
kitab tersebut adalak sebagei berikut :

Perendc portama (tabun 1965 sampal dengsm 1573).

1. Kitadb Bldayah.

2, Kitab Sulam Taufiq.

3. Eitadb Fathul Coribd.

4. Kitad Kesifatus Saja.

5. Kitab Fathul Muin.
0. Kitab Fathul Wahab.

g: Kitadb Igna'.

Kitadb m;m

Tahriri

11. Kitad Bajuri.

12. Kitab I'sanatut Thoolibin.

Taughin.
4. Kitab HMuhadsdzab.

litped, nal. 42.
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Kitad Medsahibul Arbe'ah.

16. Kitsb Hihayah.

Usma-nama kitsb pada pereode kedua (1973 ssmpai
demgan 1979) adalah sebagal berikut :

1.
2.

Kitad Bidayah.

Kitad Sulem Taufiq.
Kitadb Fathul Qorib.
Kitab Katifatus Saja.
KEitad Fathul Huinm.
Kitab Fathul Wabab.
Kitadb Igna'.

Kitadb mﬁ:tul Mugytarayidin.
Kitad Ta Hamam.
Kitad mmm.
u& lstqod.

Kitab Kifayatul Ahyar.

4. Kitadb Bajuri.

Kitad I'asnatut Tholibin.
Kitad Taughih.

Kitab Muhadsdsab.

Kitab Maedsahibul Arba'ah.
Kitab Ribayah.

. Kitab Irgyadul Fuhul.

Kitadb liagtiooikhul Ibead.l5

Name-nama kitab pada pereode ketiga ®abun 1979
scapal damgan 1900), adalah sebagai bderikut :

Eited Bidayah.

Kitad Sulsm Taufiq.
Kitadb Fathul Qorib,
Kitab Katifatus Saja.
Kitad Fathul Muin,
Kitab Fatbul ¥ahab.
Eitadb Iqna'.

Kitadb Bujairomt.
Kiteh Sarpowl

Kitad Kifayatul Ahyar.
2. Kitab Bajuri.

an.m b3
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13. Kitab 'I'sanatut Theolibin.
14. Kitad Tsusih.

15. Eitsd Muhadsdzab.

16. Kitab Madsshibul Arba'sh.

+ Kitab Nihayeh.
%g. Eitab Irsysadul Ibad.
19. Kitab N Ibad.

2. Kitadb atul Mustarsyidin.
A. Kitadb ‘?‘:ﬁr Hamami .

22. Kitab Majmu'.

23. Kitad Al Mahalli *'Alal Minhad.
2. Kitab Q@lyuubi.

29, Kitab Temfiirul Qulud.

26. Kitgb Turnusi.

27. Kitad win.

28. Kitad M ?u.a.
29. Kitadb Tuhfah.l

4. Hesalah~-nasalah yang diijtihadican.

. Percode 1965 seampai dengan 1973.
Masalah yeng diijtihadcan pada pereode ini
terdapat 22 masalah. Keduapuluhdua nasalah
tersebut adalah sebagal berikut :

1. Pahale orang yang hidup itu jike dihadiysh
kan kepada mayit muslin/muslimat juga sam-

2e dengan salain Allah itu Juga

gfomm.
3. eh bertabaruk kepada Nabd.
4. Boleh beristighosah dan beristi'ansh kepe-

9. Talgin itu disunnatken sesudsh dlmskamkan.

6. Mayyit yang mu'min itu juga mendengarkan
do’anys orang mu'min yang hidup.

7. Syafastnya orang mu' itu bermanfe-
at kepada orang yang sudah mati.

8. Penentuan antara kulit perempusn dem laki
laki itu membatalkan wixilu.

161014, hal. 4.
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10.
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la.
13.
14.
15.
16.
17.

18.

19.
2.
2.

22.
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Do'‘a quout hukumnys sunnat muakkad a
akhir shalat ghubuh.

Susnah meabasa bacamm sayyidina pada lo-
fal Mubhemmad, di dalan maupun ¢l luar som

mg.
t sunnat pada sebelum Jum'at itu ter
aastk sunnat muskikcadah.

Samgegul rembut tiruam itu diperbolehken -
mwhﬁ' , .

Tari-tarian 1ts boley b mesict pun

ukumnya, pun
den gan lnwl bagl laki-laidl dm.
mﬁi m-'m'an tidak gyah “Fathul

Hemelihara sapli : a. Bila yang dibagi ha-
sil penyerahsmnya
tersasuk gired.

b, Blla yeng dibagl amic
nya temasuk sirksh.

Segala alat-alat or!.::: haram, kecuali te-

rompet perang, Jmna bajl, seruling gem

bala, seruling permainen emak-snak dan

%ai»lain, yaung tidak dimesikkan slat hi-

ursn

Tidak boleh orkes keroncong.
I'tigafl saelain dalsn d tidak sah.
Bemanfaat safaatnya para kepada

Berarrast 7
feat ﬁafumn orang mu'min kepada
oxang mati.

Percode talum 1973 a/d 1979.

Hasalah-masalah yang diijtihadkan pada pereg
de ini terdapat sepuluh masalah. Kesepuluh
mesolah tersebut adalah sebagai berikut :

1.

2.

Tidak boleh harts waoof diperdagangksn -
(Fathul Mu'in dan Bulughul Harom).

s:fna S&una melatih otak dan
lain- yang tidak aonimbulkan keru-

171nid, hal. 6.
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:&lfn dan tidak untuk Judi hukummya wmask-
Oya;ls yang aenerima gadal damgan nmgmm-
bil manfeatnya sebidang tanah hu-
kumnya terdapat pmdapat :

a. Harsm sebad termasuk hutang yang dipu-
agut manfaatnya.

b. Halal,sebad tak ade surat pada waktu
skad, sebab menurut ahli hukum yang
terkenal, bahwa adat yang berlaicu itu
tidak menjadi syarat.

¢. Subhad, sebad para ahli hukum bergeli-
gih ¢ yang lebih berhati-hati no.l
(2Aahah wan Radhodir).

Hembell baremng yang belum diketshui,belum
d boleh. Imam t, .elaiaIn—Ruu-

ﬂonl Jadidnya.

enbunyikan potasan pada hari a ‘'Idul
Fitri, karena nenggenbirakan hati dan me-
merishkan Hari Reys, boleh. (I'sanatut -~
™olibin).

Tidek boleh memdbamgun sebush bangunsn di
atas tansh aa yang diwacofkan oleh go-
oreang wall pada gaman dohulu kecuall bagi
ahli warienya.(I'samatut Tholibin).

Harus ditayssmumksn den  dlsembshyengksn
sayat nng air mandinys tidak sompai ke

oohnfnl pernyatasn co-
rai ymg tidak teramg (kinayah tdaq. o0~
dngua 1lakgananya porceraism tidak ter
’ada niatnya sendiri) seoreag leo-
al istri malamar seoramg
mita dan n -:ia s bahwa ia tidak
nanpunyni p §
Boleh bagi wanita tidak cantik, tidak ba-
n‘hx:l} a dan tidak bersold menghadiri
at.
Cultup bagi weni at Jun‘atnya scbe-
gal shalat duhur.

181044, hal. 46.
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¢. Pereode tamhun 1979 s/d 1960.

Pada pereode ini terdapat tujubh masalsh. Ada~
pun ketujuh masalah tersebut adalah sebagsi
berikut :

l. Tidak bleh akad mm'a:i‘r;m:uerg.s
Jang mengerjskan tonshnya 88
iik bemih untuk satu ha. tamah,bila
r panen sebeluxn mombagi hasilnya membe
ri Jagumg kuliten sebemyek seribu biji, ke

2. Tidak boleh merobah niat berhsji mlsalnya
haji ifrad menjsdi haji Temattu' (AL Majgwu'
Jus VII, hal. 144).

3. Doleh bagl istri memilih memeruskan atmu
nengurungkan ibadah hgjinyaﬁ,‘a gih susminya
meninggal\ waktu m LEPran ;- M
utans mengurungkemnya (Al 52&11&.’:15. 'aloigz
haeﬁ Kholibin, jus IV, dhohih 56 dan (pl-

4. Tidak boleh n:m berangkat hajji,
kecusli ada k mongancan
(Al Jamsli 'alal Fathil Wiﬁ).

5. Tidak boleh ta'addudul Jum'sh yang tidak
m:mi ayarat, tetapi ho)g? bila agn sye~-
ra uisalnya sempltinya tegpa pe-
Tong, 3 den lain sebagainya. '

6. Wa mekruh dan termasuk bid'ah u

rot, mengadskan muballigh bagi Imam
da eeluruh imsmumnya. (I'asanatut Thoubg‘)l
m I’ hal. 15"0 '

Dari magelab-mesalah di atas schemarmya mo-
sih banyak masalah-masalab ysng belun dimasukkan da
lam bab ini, totapi karens data~datsmya talah b~
nyak yang hilang, akhimya hsnya ditulis data - data
yang ada saja.
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Adarun mnealnshe-mzsalagh yang diperselisihkan

oleh kedua lombaga terscbut disntaranya tord.patl?
(dua bclas) masalah, Kedua belas masalah itu ada -
1nh scebagsi borikut

1. (uuut Shubuh,

?. Tahlil,

3 i‘&lﬂiﬂo

4. ¥Yokan peda waktu Upacara kemation,.

5. Doa dongon mengs=ngkat tangan,

6. MNdzen Jum'at dua knli,

7. Socmbahynng Tarowih,

8, Do'a denga n Tawacul,.

9. Mombaca sayyidina dalam scmbahyang .

10, Mengguaskan cinéin yang biracma',

11, Pengortian infaq fiisnbiilillah,

17, Ijtihad,

Nahulu ksla masalah tersebut merupakan perseli
sihan yong songit, tetapi cekarang sudsh tidak begitu
diperhntikan logl, bahk-n mercka sudsh menyadari, bah
wa pertontang an dari Ulama adalah merupakan rahmat -
bagl umat Iclsm, karena kepentingan dan sunsane ummat
itu borbeda-dboda,

Dan oudsh 8hdak dapat dihindari lagi, bahwa perbedaan
pondapat akan terjadi terua semp-i hari qiyamat.

Macalah-mncalah yang dipersclicihienn itu k:oba
nyaken bukan mesnlah privsip, tetapl walaupun tidank
prinsip soring menjsdikom heboh pada asyarn  kat
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umun dah Oramg awan yang tidek Jaremg terjadi per
tengkaren antara mereka, oleh karena mereka dalem
kehidupaanya sehari-hari selalu :

1. Hempertahsnksn dan mengmmalkam pendspat me-
reka aasing-sasing.

2. Oremg awau yang mengikuti peadspataya itu
=ETASA benar.

Padahal tidaklah demikisn koadasmnys. Adepun
padapat yeng bemar bolehlah dikatakan kedua-duanya
adalah ssma, karema dari kedua pemdapat tersebut
tidak terlspas dari alasen-alassn yeng cukup dapat
dipegangnya. Sedangkan kebenaran ysng pasti hanya
Allah-1sh yang mengetahui.

D. Rangical pachedasn 1itihad mtara Maflis ZTarith
San_Svuxiyah .
Yang nenjadi pangkal perbedssm 41 sini, ter-

dapat dua sebadb yami :

Pertamg: Sedab~sedad umuz yang terjadi éi luar dird
manusia.

Eagdia : Sebadb-sebab khuses yang terjsdi pads kedua
golongan yang bertentsmgsm tersebut, yaitu
antara liajlis Tarjih dsm Syuriyah NU.

Sebab~sebad unun yang terjadi di Luar diri
nanugie :

1. Berbeda pengertisn perkatsan. Ini merupsksa
bab yang luas yang terjadi karema kata - kata

yang mg&mx. kata~-kata yeng
nyai arti 1 dari satu, adamya
kisssn disamping pengertian hakiki dem perbg
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daan urf nengenai arti suatu perkatam yamg
dipakat.

Riwayat, yaitu kejadian bahwa ada hadi as
mai kepada scbagian dan tidek sampai
da scdaglan ysng lain, atau Mm
cars yang tidsk memungkinksn hadits itu &t
adikan hujjah, sedang kepada lainnya sampal
cara yang dspat dipertenggung Jawad
kan untuk menjadi hujjah; atau -up-i koym
kedua-dianya dari satu jalan,
berbeda pendapat tentsng memberi d kepa~-
da salah saormé perawi ysng menysmpaiken ha
dits itu. Ini dasarkan kepada
pendapat aangonai cara maaberi kepada
Earawi hadits; atau hadits itu ssmpal
‘w eduanya dengan mn yang disepekati,
untuk aengamalkan hadk

ts ssmacan 1tu‘

t harus ada syarat-syara
lain lﬁ upcm‘hadits aurgsal dan hadits
t; sedsong yang lain tidek uensyarat
kanwa.

Berlswanen dalil IW qoidahnqoid-h yang

tidek ditokhadskcan MM huj ﬁhl.mm g:f

dah : mafhum tidak dapat 33
bahaa atas kitasd adalah nasksh :’ -
nya éari ool dah-qoidsh Ushul yng di i~

Borlamdmnantarmm Ini juga badb
yang luas yeng nongenoinya juga baayak teris
::nmniadmnu&ahdmh'dl:}::mz
dan Jauh; salah dan bemar.

Qlyss, Hal inl yeng paling luas momgensl
bedasn pendapat; karena mengemal aiyss ‘1’3
msmpunyal beberapa syarat dsn alesan. Se

slasan~alassn itu aempunyai ?mt - gyara
pula. Mengenal masing-masing itu banyak pen-
dapat yang berbeda, sehinggas hampir - hﬁ:
tidek satupun yang dapat disepakati, 1

lebih sesudch datangnys Ulssa-ulama Hutas-
khirin dsa merecka memperluas segi-sefgl tin-

Javan dan pemikiremn.
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katan ini keaudisn merendah ketingkatan palin rem-
dah yang termasuk bagian kesmpat ialah Mujtahid wal
Muro jjah.

Perdedasn dari kedua tingkatan ini adalah,
pertana aemilai 1jtihad dari segl kepampuannya.Yang
kedua nenilat 1jtihad dari segi matan ormmg ymng
1jtihad ( Hujtshid)nya itu sendiri.

Untuk leblh tintamaya dalam penmilaian ini,
maksa kedua ukuran itu dapat dipaekal selurubnya.
Maka sekarsag sudah jelaslah bagli kita, bahwa de~
ngan kedus ukuran tersebut jelas kita dapat melihat
kemampuan 1jtihad bagli Ulama yang berada di kota
Ponorogn. Memurut ukuran yang pertama bahwa kemampn
an 1jtihad bagli Ulema kots Ponorogo berdasar contoh
contoh yang telah penyusun buat dalem pembahasan sg
belumnysa, adalah termasuk ijtihad Tatbigil Ahkem.

Yang dimaksud tingketsn 1jtihad tatbiqil ity
yalni memerangksn hukum atas segala ymg menerima
aya, karena scbemamya pada tingkatsm yang pertama
Mn mereka sudah permash mencapal sepanjang pemdidikg
an hanysa masalah keadsamnya orang yang sembshyang -
quburgn stai arissn lelang dan adainigtrast saja
yang terjadi yada pereode kedua.

Kalau dilihat dengan ukuran yang kedua, maka
Uloma 41 Ponorogo termasuk Mujtahid £11 Madzhad den
Hujtahid wal Murojjahun. i sini dapat dikateikcan
Mujtahid f£il Madzhadb, karena kemi melihat dari Ule-
Bma Syuriyah KU nengikuti Imsmnya dari masalah- masa
lah pokok dan cabsng. Dam dapat Juga dikateksn ting



L L |
Treq TeSuqes quas{Tp j9dep wpe wyete] Swel wewjefuwy
jeSuges uypu ‘jutr uvreonsed quasfuem YNJuUn

Jofozouog wi0n vweyn tynasfuedmom jnqosse; judepmd
usupeqied IO -~I0INV] YUNEWNE ynufeS : (PO nje
~0% INQUT} SusIonee vywm ‘expseon Jedepusd weepoqaed
0383 ~ J03MEI uep oForouod V0N WEWWIn TEq PYHTY
't venduewey Suwjuo) ynyejexyp jedep qereyes

*sLuusiuISuTIp JuweL yesostej TeSSury Susrenes
weeln ‘ningep sped faep dexSust qiqeT Jucaeyee wey
~8] vusdy wrmeiedved nulr wrEdes smyun qUITR-QEITH
weuq ‘usytenzeq 3wel nuTy-nuyy OeRes uep ‘eI
vaedy unyng Wep sy nuTi-naTy coindany weyedniew
Suef vlurzeousm yepnm uwep spINed sefuse Suwsl quITH
-“qe3I™ 088 romq wppesse) AWAuNG yepns JueIewwe
mmeu  ‘oprepuen exvdes euely uwnyewisfwed TYTIImOQ
Py "7 Suesenes vwey) undnBTes wuelwy ‘nngep
vmen - vEey) Wiwp vAundwew qUTeR O3 n3T FuRivwes
PHEIfne - PIUI/Nm VAYEq TWEY JPUBY ININUS}

‘qeasq weifeq Suel usjeyBur) SwWwmIoy yeyepe ‘of
Bxomog @30 TP weyeurseYIp Jwel peyrify wAageq ‘yuy
unpex Fuel wmanyn wWeSuEp MNP YUTSIes TpeEp

‘qrffoxnn Tea pyyey
-fnil Wp qQUUIPE 117 PYUBIf vy weyendury ynewmiey oF
~0I0uod 9308 TP vweys eayeq ‘weyniureip judep wyem
o welSweq °-qifaeg sTYfe); ewsyn vpud wynd jjedepd
efnf Tuy e celuweuy syed jedepund wesywniwewn Sueld
e luwgq uinf ofoxouod ®30% wmen-vWEY) Taep Suwep
~wewen (RSN YUV ‘unyeffoxni TEA PIYRIL N} weey

¢11



Re
b,

c.

d.

i.

114

Perbedasn pendapat yang sulit dipadukan.

I1jtihad yang dilakssnakan oleh Majlis Tarjih der
sifat dinemis yang dapat menjawab tuntutan Jeman
dan dapat nengembalikan hulitun Iglam kepada sun-
bernya yang asli.

Basil-hagil 1jtihad yang diputuskan merupakan
keputusan~keputusan yang menjadi pegangan Dbagl
para jama'ahnya. Karena putusan Majlis Tarjih
tidsk berperanan kepada fokta Imam-Imam =madshad
atau setidak~tidaknya tidak menyinggung atan
menyobutican pendspat-pondspat Imam Madshadb. Se-
dsnghkan putugsan itu selaslu dijadikan dssar bers-
mal bagi jema'aimya, maka jadilah putusan terse-
but madshab bagli mercka.

Banyak dari pada hasil-hasil ijtihad Maflis Tar-
Jih yang sebenarnya merupakan pemdapat- pendspat
Insm-Imez Madzhad Bapat, akan tetapi tidak at
skuinys. Sehingga nenampakican hal yeng dirasa
kursmg sportif.

Ijtihad yang dllakssnaken ocleh Syuriysh NU, ber
sifat statis, karena terikat dengsn pemdapat~-pen
dapat Imam Madzhabmya.

Syuriysh NU kurang dspat memenfsatkon dasar- da
sar ijtihad yang telah dikuasainya.

Kursng tanggep terhadap tuntutan kebutuhan umat.
Kadang-kadang aspa yang diputusken bersifat kaku,
sehingga suksr untuk diterspken seirimg demgan
kemajusn ilnu pengetabuan dan taelmologi.
Kurang bersmi memutuskan terhadap peristiwm - pe
ristiwa yang baru dengan hukua yamg bertentamgmm
dongan hasil-hasil 1ijfihad Ulsma terdahulu.
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J. Keterikatan ijtihad para Ulama Syuriyah NU oleh
pendapat para Imam Madshad dari satu pihak meombg
wa keyakinagn akon membenarkan hasil keputussamnya
karema dalil-dalil Al Qur-an scbagism besar ber
slfat umun den peristiwe~peristiwa ysng ada da-
lam Hadits Nebl, sedangkan hasil 1ijtihacd pada
Inem madzhad adalsh merupakan p enjabaran yang
kongkrit dari pada Al Qur-am dan 2l Hadits do-
ngan malalul istimbath dsa istidlal yang sistemg
tis daon dapat dipertanggung jawabkan kedbemaraam
aya.



